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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai uji efektivitas 

perasan daun tapak dara (Catharantus roseus) terhadap kematian larva nyamuk 

Aedes aegypti dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perasan daun tapak dara memiliki efek larvasida terhadap kematian larva 

Aedes aegypti dibuktikan adanya kematian larva pada konsentrasi 15%, 25%, 

dan 35% dengan persentase rata-rata kematian larva masing-masing yaitu 

sebesar 35%, 50%, dan 95%. 

2. Perasan daun tapak dara memiliki efek larvasida yang berbeda-beda pada 

setiap konsentrasi yang diberikan terhadap kematian larva nyamuk Aedes 

aegypti, yakni terdapat perbedaan yang signifikan pada jumlah kematian larva 

antara konsentrasi 15%, 25%, dan 35% dilihat dari Uji One-Way ANOVA 

yang berarti Ho ditolak. 

3. Konsentrasi 35% perasan daun tapak dara (Catharantus roseus) merupakan 

konsentrasi yang paling efektif sebagai larvasida terhadap kematian larva 

nyamuk Aedes aegypti. 
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5.2 Saran 

Adapaun saran yang dapat peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi instansi kesehatan diharapkan dapat mendukung penggunaan larvasida 

berbahan dasar alami (nabati) agar masyarakat dapat terhindar dari bahaya 

keracunan larvasida berbahan dasar kimia. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

agar perasan daun tapak dara bisa dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya 

di Gorontalo karena tanaman ini hanya dijadikan tanaman hias dan dibiarkan 

tumbuh liar. 
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